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IKHTISAR
Zamaludin H, 07410078 : Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan
Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs)Al-
Shohwah Dompyong Kulon Kecamatan Gebang
Kabupaten Cirebon.

Usaha untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa di antaranya dapat
dilakukan melalui upaya memperbaiki proses pengajaran. Oleh karna itu, guru
merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam dunia pendidikan,
diantara komponen lainnya seperti, tujuan, kurikulum, metode, sarana dan prasarana,
lingkungan dan evaluasi. Guru dianggap komponen yang paling penting karena guru
mampu memahami, melaksanakan proses pengajaran dan akhirnya tercapai suatu
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Seorang guru hendaknya mengetahui
bagaimana cara murid belajar dengan baik dan berhasil.Mengajarkan sesuatu yang
baik adalah tugas guru profesional,agar tujuan yang direncanakan dapat
tercapai.sehingga tugas guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan untuk
memonitor dan membimbing kemajuan peserta didik dalam membangkitkan minat
anak terhadap belajar supaya membawa kepada keberhasilan.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang mendeskrifsikan
kompetensi profesional guru, mendeskrifsikan tentang minat belajar siswa serta
hubungan antara kompetensi profesional guru dengan minat belajar siswa khususnya
dalam mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Shohwah.

Berdasarkan kerangka pemikiran bahwa Seorang guru profesional dalam
menjalankan tugasnya dituntut untuk mengorganisasikan lingkungan sehingga
tercipta situasi belajar yang efektif. Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat
dan perhatian siswa dalam belajar. Titik permulaan mengajar yang berhasil adalah
membangkitkan minat pada diri anak dalam memahami mata pelajarannya.

Untuk menyusun skripsi ini di butuhkan dua data, pertama data teoritik di
peroleh dari sejumlah buku yang ada hubungannya dengan judul skripsi untuk
dijadikan sumber rujukan.Kedua data empiric diperoleh melalui terjun ke objek
penelitian dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan
penyebaran angket.

Dari hasil analisis data, diperoleh Kesimpulan membuktikan bahwa hasil data
kompetensi profesional guru bidang studi akidah akhlak diperoleh 56,15%, artinya
kompetensi professional guru telah dilakukan dengan cukup baik. Sedangkan minat
belajar siswa diperoleh 55%, artinya minat sisw belajar akidah dapat dikatakan
kurang baik.sedangkan hubungan kompetensi professional guru dengan minat belajar
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dengan angka kefisien 0,64 berarti
memasuki keadaan kategori sedang.artinya bahwa kompetensi profesional guru dalam
mengajar akidah akhlak sudah dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar
walaupun hanya sebagian.



PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan Minat
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-Shohwah
Dompyong Kulon Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon” oleh Zamaludin H,
NIM. 07410078 telah di munaqosahkan pada Kamis 18 April 2013 dihadapan dewan

op O

ToY

$38

lg [

53

=k

535

358

35§

c =9

S 58

= =

S

A © ji dan dinyatakan lul

83, B penguji dan dinyatakan lulus.

23z E Skripsi ini telah memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

=t = ~

% = %’3 Pendidikan Islam ( S.Pd.I) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas

5S8 Ky Tarbiyah TAIN Syekh Nurjati Cirebon.

R —

529 TES

P = Tanggal Tanda T

$°5 o ngga anda Tangan

oB2F - Ketua Jurusan

828 ofs Drs. H.Suteja, M.Ag

58 2 NIP. 19610305 199903 1 001 21-§ - 201

& c ‘

£83 & § Sekretaris Jurusan

s ES SBS Akhmad Affandi, M.Ag e

TEE = NIP. 19721214 200312 1 003 ke b

i Ll (D

> L5 © Penguji 1

v="5 S| Drs.H.Maman Supriatman, M.Pd 12-5 - 201

53358 NIP. 19580825 198093 1 004

552 pB=

zss & Penguii 1T

525 KX Drs. H.Tagiyudin, M.Pd i P —

Q25 % NIP. 19630522 199403 1 003 / et

an2 p= .

g % Pembimbing I / ly

i Drs . Hj. Latifah, M.A W J—" (i
B I

NIP. 19560225 198602 2 001

Pembimbing II %
Patimah, M.Ag ) l B'f 2
NIP. 19730529 199703 2 001 \# =5 % 2ol ] [

____ Mengetahui
; - ‘Dekan Fakultas Tarbiyah

‘uogaJi) nelinN y¥eAs NIv| ueeyesndiad uizies edue} undede ynjuaq wejep Iul yeiw| efiey yelueqiadweaw neje ueywnwnbusw Buelse|q 'z

‘yejesew nyens ueneluy neje yily uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinynbuad e




o
av)
@
3
[(s]
c
=
o
jui}
=
==
a
)
=
3
o
-
c
o
==
Q
3
a3
@
o
0]
=
=
=3
«
ot}
3
=
Y
3
w
=
S
ot}
=
jo}
ot}
=
T
@
-
°
=
w
&
=
jui}
)
3
E
=
w
~<
o
)
=
=
c
[}
o)
=
Q
-
)
o
[®]
;

N
oo
Dy
o )
= =0
(=] (=]
3585
@ o
= jub]
[t=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
26 5
e
5 =8
3=03
3
ST =
- =
® SQ
=)
g =
2973
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
Elrile;
359
$g8a
oy
2 g
ad>
DS5o
[
3
=52
o359
b | jah]
= =]
S2=
W)
3 S<2
L
O <0
'g —
5% 3
— ob]
[ =
8J:
T £T
SE8
o<
D=
Y02
=
=
e O
[CR==]
a —
- g
@ o
@
m -~
= o
[
W
Ee]
= 8
2 B
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
O c
b =
o =
3 2
g n
8 5
: 0
c
©
—
=
3
m
7
L
)
=

Y
3
i
=
)
=
jub]
=
w
3
@
=
(]
c
=t
©
w
]
o
o
Q,
i)
=
o
—
a
s
w
L
c
-
c
=
Fel
i
<
i)
—
=
7
=)
—
o
=
el
o
3
@
=
9]
o]
=
—
=
3
=
b
=
o
b
=
=
@
=
-
@
o
c
—
=
jub]
=
2]
e
3
o
@
=

=
)
=
@)
©
—
[
TES
) =
) =
2l U
=1 ©
2 S
= &
5'
a S
= 0
2
= S
C
=1 =
%
il o
= D
3
%
e
=
]
=
Q
o |
(0]
=
(@]
-

KATA PENGANTAR

Piji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, karena dengan rahmat,

taufik dan hidayah-Nya sehingga masih jauh dari kesempurnaan. Shalawat serta

salam semoga Allah mencurah limpahkan junjungan Nabi Muhammad Saw,

keluarganya, para sahabatnya serta para pengikutnya hingga akhir zaman. Dalam

penulisan skripsi ini penulis mendapatkan bimbingan dan bantuan semuah pihak baik

berupa moril maupun materil. Untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada yang

terhormat :

1. Prop. Dr. H. Maksum, M. A, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

2. Dr. Saefudin Zuhri, M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati
Cireboon.

3. Drs. H. Suteja, M.Ag, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas
Tarbiyah IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

4. Dra. Hj. Latifah, MA, Pembimbing |

5. Patimah, M.Ag, Pembimbing Il

6. Drs. H. Casmad, M.Ag, Kepala sekolah MTs Al-Shohwah Dompyong Kulon
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

7. Bapak/lbu Guru serta siswa-siswi MTs Al-Shohwah Dompyong Kulon
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

8. Karyawan dan Stap Tata Usaha MTs Al-Shohwah Dompyong Kulon
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

9. Semua pihak yang telah membantu dal;am penyelesaian penulis skripsi ini.



M
=
v
=
o]
=
«
3
@
=
o
==
=
c
3
=
Q
=
o]
—
jui]
c
3
@
3
=]
@
e |
=
[ub]
o= |
<=
o]
=
=
Q
<
jut]
3
4]
=
3.
Q
o
jut]
=
o
@
=
—
=
-~
o]
=
Q
©
c
=3
—
o]
=
g=]
ot
w
®
N,
=
e
]
=
o
[y
w
=
o]
=
]
jub]
3
=
b
w
«
@
=
=
P
=
i
o]
f=1
Q
@
o
o
=

=
o
@
3
Q
c
—
o
jui}
=
==
a
Q
=
3
o
=
c
Q.
=
Q
3
-~
@
o
(0]
=
=
3
«
ot}
3
=
Q
3
«
=
S
ot}
-
o
ot}
=
o
@
=
©
c
wn
5]
=
jui}
Q
3
E
=
w
~<
o
=
=
=
o=
[}
o)
=
)
-
(0]
o
]
=

o
-
@®
3
Q@
e
=
°
o
3
=
D
=
=<
o
c
5
—
=l
=
e
@®
ol
@
=]
=
=
Q@
o
=]
°
@
S
=
2
-
o
2
i
fod
3
@
=
o
5
el
®
3
=4
=
O
3
=
o
<
o
3
o
=
el
®
3
=
c
@
c
=
o
3
o
©
S
o
2
o
®
=}
=
=
O
S
=
3.
=
-
0
o
o
=
(=
2.
o
=
o
=
%
=
o
~—
o
=)
D
73
g
o
>

—_
o
o
|
jub]
=
w
3
@
=]
(]
c
=t
©
w
@
o
o]
Q
i)
=
1]
—+
a
s
w
@
c
-
c
=
F3
1]
<
i)
=
=
T
=)
—
o
=
e
o
3
@
=
9]
o]
=
=
=
3
=
jui]
=
o
b
=
3
@
=
-
@
o
c
o
=
jub]
=
2]
c
3
o
@
=

ZE
[
=
@)
=4
[
TES
iy =
~
®] U
=1 ©
2 S
= &
=1 o
a3
= 0
2
Q=
C
=1 =
g
il &
= D
'E';_
%
& =
=%
[
=
Q
)
o
o
(e
=3

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan
baik dari segi isi maupun sistematika penulisannya.Oleh karena itu kesalahan dan
kekurangan pada skripsi ini sepenuhnya adalah tanggung jawab penulis.Dan
untuk penyempurnaan skripsi ini penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari pembaca yang budiman.Akhirnya skripsi ini penulis
dipersembahkanpada almamater tercinta dan insane akademik, semoga

bermanfaat dan menjadi sumbangan bagi pengembang ilmu pengetahuan.

Cirebon, 14Januari 2013

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia, karena
melalui proses pendidikan manusia akan berkembang menjadi dewasa. Dewasa
yang dimaksud disinih adalah dewasa dalam hal berfikir.Kedeewasaan berfikir
tidak datang dengan sendirinya.la datang melalui proses perubahan yaitu
perubahan kognitif, afektif dan psikomotor, proses perubahan disebut juga proses
belajar.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
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potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spritual keagamaan, pengedalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlakmulia serta keterampilan yang diperlukan
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system pendidikan Nasional No20 tahun 2003. Definisi ini menunjukkan bahwa
pendidikan mencakup ranahpengetahuan, ketrampilan, cakap, berilmu dan
afektif, yang kuncinya adalah mengembangkan potensipeserta didik menjadi
kemampuan untuk hidup di masyarakat.(Abdul Majid dan Dian Adayani, 2004

:140).
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Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan di masyarakat,

Melalui pendidikan, kehidupan seseorang akan menjadi lebih baik, karena
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mampu bekerja secaraefektif dan efisien, mampu menghasilkan produk yang
bermanfaat, dan mampu mengelolasumber daya alam secara efektif, dan efisien.
Pendidikan akan membuat masyarakat sejahtera lahir dan batin, tata tenteram
karta raharja. Oleh karena itu semua negara berusaha untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya ditempuh melalui jumlah
peserta didik.Salah satu komponen utama yang menentukan keberhasilan
pendidikan adalah guru.Peran guru sangat menentukan keberhasilan belajar
peserta didik. Keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki guru dan kemampuan yang dimiliki
peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi sebagai pendidiikakan lebih
berhasil dalam melaksanakan pembelajaran dibandingkan dengan guru yang
tidakmemiliki kompetensi. Keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran akan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang selanjutnya akan meningkatkan
kualitas pendidikan. Olehkarena itu, usaha meningkatkan kualitas pendidikan
harus dimulai dari peningkatan kualitas guru.

Guru yang berkualitas adalah guru yang profesional dalam melaksanakan
tugas pembelajaran. Guru yang profeional adalah guru yang menguasai materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya

(Fachruddin Saudagar,Ali Idrus, 2009:32).
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Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut, maka kompetensi profesional guru
dapat diartikan sebagai kemampuan dasar melaksanakan tugas dan
kewajibansebagai guru dalam dunia pendidikan, sehingga dapat dilihat dari
kemampuan  merencanakan  program  belajar mengajar, kemampuan
melaksanakan atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan menilai

proses belajar mengajar.(Saiful Sagala,2009:2)

Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, karena tanpa adanya
pendidikan sangatmustahil suatu komunitas manusia dapat hidup berkembang
sejalan dengan cita-citanya untuk maju,mengalami perubahan, sejahtera dan
bahagia sebagaimana pandangan hidup mereka. Semakintinggi cita-cita manusia
semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana pencapaiannya.

Hal ini telah termaktub dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 32:

z

Lo
° }:// /,} //’ "'//G /"'//51/ - £a 37 /,“

) BE L N e LY GEade b ool 4SS

"Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa

yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi

Maha Bijaksana"(QS. Al-Baqgoroh:32), (Depag RI, 1974: 911).
Dalam hadis nabi juga diterangkan tentang kewajiban menyampaikan ilmu
pengetahuan yang di miliki seseorang yaitu :
Caz g Al ) as A gy comana 1 J B Ade ) (puday B i 8l 08
(s 2o SAllgag1agl o)) JU ( p ol da Ll o gy aal) daish ale (e (5
Abu Hurairah r.a. berkata : Rasulullah SAW. Bersabda.’siapa saja

ditanya suatu ilmu agama lalu menyembunyikan, maka Allah akan
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mengendalikan mulutnya pada hari kiamat dengan kendali api neraka (Imam
Abu Zakaria Yahya, 1987 :326)

Fungsi atau peranan penting guru dalam proses belajar mengajar pada
dasarnya ialah sebagai “director of learning” (director belajar). Artinya setiap
guru diharapkan untuk pandai “mengarahkan kegiatan belajar siswa agar
mencapai keberhasilan mengajar’(kinerja akademik) sebagai mana yang telah
ditetapkan sasaran kegiatan proses belajar mengajar (Muhibbin syah, 1998 : 251)
sementara itu, menurut Suryosubroto (1997 : 4) tugas guru dalam proses belajar
mengajar meliputi tugas paedagogis dan tugas administrasi.

Tugas dan peranan guru tersebut harus bisa memonitor dan membimbing
kemajuan peserta didik dalam menyelesaikan materi dan membentuk
kompetensi (kemampuan) keguruan yang harus dimiliki guru. Untuk memiliki
kemampuan tersebut guru perlu membina diri secara baik karena fungsi guru itu
sendiri adalah membina dan mengembangkan kemampuan siswa secara
profesional di dalam proses belajar mengajar.

Keberhasilan atau tidaknya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yaitu
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :faktor internal dan faktor eksternal
termasuk didalamnya faktor minat belajar siswa, karena Titik permulaan
mengajar yang berhasil adalah membangkitkan minat siswa, Moh. Uzer Usman
(1997 : 27).

Berdasarkan keberhasilan suatu proses pengembangan minat dalam belajar
diukur dari sejaun mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang

disampaikan guru, sehingga melalui proses pengajaran mereka di tuntut
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memahami segala sesuatu yang diberikan guru. Peran siswa adalah sebagali
penerima informasi dan pengetahuan yang harus di pelajari kadang-kadang tidak
berpijak dari kebutuhan sisiwa, baik dari segi pengembangan bakat maupun
minat siswa dalam belajar di rung kelas.bahkan siswa banyak yang malas dalam
belajar,mengantuk dan bergurau, dikarenakan guru tidak memotivasi dan
membimbing.(Wina Sanjaya, 2008 :97).

Maka minat belajar juga akan tumbuh apabila ada situasi belajar yang
efektif, yaitu situasi belajar yang memberi kesempatan siswa untuk aktif / terlibat
dalam kegiatan belajar, adanya motivasi guru untuk menumbuhkan minat dan
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar dengan tidak mengabaikan
prinsip individualitas dan tetap melakukan peragaan (bila di perlukan ) untuk
mempermudah proses pengajaran.

Mengacu kepada semua pendapat yang dijelaskan diatas, bahwa
berdasarkan hasil pengamatan terhadap hasil pembelajaran akidah akhlak di MTs
Al-Shohwah dompyong kulon, diperoleh gambaran bahwa guru akidah akhlak
dalam pengajarannya sudah professional yaitu menguasai materi, penggunaan
metode, dan mengelola kelas dengan baik. Akan tetapi terlihat dalam ruang kelas
sebagian siswa tampak terlihat antusiasi dalam mengikuti pembelajaran yang
dilakukan guru di kelas, dan kemampuan apa sajah yang diperlukan sehingga
siswa itu berminat untuk belajar, serta bagaimana sebenarnya kondisi kompetensi
guru professional bidang studi dan minat siswa dalam belajar akidah akhlak yang
ada disekolah. Dengan demikian, masalah skripsi adalah adakah hubungan antara

kompetensi professional guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran
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akidah akhlakdi MTs Al-Shohwah Dompyong kulon Kecamatan Gebang

Kabupaten Cirebon.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah terbagi kedalam 3(tiga) bagian yaitu sebagai berikut :

1. ldentifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian

C.

Wilayah penelitian skripsi ini adalah psikologi belajar . Skripsi ini
hanya akan membahas hubungan kompetensi profesional guru dengan
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Shohwah

Dompyong kulon Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan empirik.
Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah hubungan antara
kompetensi profesional guru bidang studi akidah akhlak dapat

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaraan akidah akhlak.

2. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi hanya tentang hubungan

kompetensi profesional guru dalam minat siswanya agar berakhlak karimah

melalui pendidikan yang telah di sampaikannya.

3. Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimana kompetensi profesional guru di MTs Al-Shohwah dompyong

kulon kecamatan Gebang kabupaten Cirebon?



b. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di
MTs Al-Shohwah dompyong kulon kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon.

c. Adakah hubungan antara kompetensi profesional guru dengan minat
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Shohwah
dompyong kulon kecamatan Gebang kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskrifsikan tentang kompetensi profesional guru bidang studi
akidah akhlak di MTs Al-Shohwah dompyong kulon kecamatan Gebang
kabupaten Cirebon?
2. Untuk mendeskrifsikan tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran

akidah akhlak di MTs Al-Shohwah dompyong kulon kecamatan Gebang
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kabupaten Cirebon.
3. Untuk mendeskrifsikan tentang hubungan kompetensi profesional guru

dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-

=
o
@
3
Q
c
—
o
jui}
3
==
a
Q
=
3
o
=
c
S,
-
Q
3
-~
@
o
(0]
=
=
3
«
ot}
3
=
Q
3
w
=
S
ot}
-
o
ot}
=
o
@
=
©
=
wn
5]
=
jui}
Q
3
E
=
w
~<
o
=
=
=
o=
[}
o)
=
Q
-
(0]
o
]
=

—_—
o0
oo
O
8=
Q@
=
T
L5
@
=
5T
<
S &
o
o
—+0
CE'
NS
ok
® L
O
©c
20
8‘&
=
Sg
o=
5 0
o<
é:m
xr‘h
o E
2w
oS
D =
28
=T
oo
23
o]
=
28
=
o
23
=
D5
25
Ly
i
33
L@
=3
°%
o
==
D =+
c N
n @
=
=
D e
=
oo
- @
0_1
&
=
gl
@
3
c
=
)
3
-
o
P )
-
©
X
]
=
=
2.
i)
c
)
3
)
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

Shohwah Gebang Kabupaten Cirebon.
D. Kerangka Pemikiran
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkain perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi ini

merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi
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ini bersifat edukatif yang merupakan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa

yang sedang belajar, sumber lain yang mengatakan bahwa pada dasarnya proses




=
o
@
3
Q
c
—
o
jui}
3
==
a
Q
=
3
o
=
c
S,
-
Q
3
-~
@
o
(0]
=
=
3
«
ot}
3
=
Q
3
w
=
S
ot}
-
o
ot}
=
o
@
=
©
=
wn
5]
=
jui}
Q
3
E
=
w
~<
o
=
=
=
o=
[}
o)
=
Q
-
(0]
o
]
=

N
oo
Dy
o )
= =0
(=] (=]
3585
@ o
= jub]
[t=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
26 5
ok
5 =8
3=03
=
ST =
- =
®SQ
S =
g =
2973
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
Elrile;
359
$g8a
oy
2 g
ad >
DS5o
[T <IN}
3
=52
o359
208
S2=
()
3 S<2
=
® <o
'g —
5% 3
— ob]
[T e g 1
o=
T Z0
SE8
o<
D=
Y02
=
=
e O
R ==
a —
- g
@ o
@
m -~
2 o
[
i)
gl
= 8
2 B
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
O c
=
o =
3 2
g n
g =5
: )
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

—_—
9
o
|
jub]
=
«
3
®
=
(]
=
=t
©
w
@
o
oy}
Q
i)
=
b}
—+
a
s
w
@
c
-
c
=
Fol
)
<
i)
—
=
=
3
—
o
=
g,
o
3
0]
=
9]
jub)
=
=
=
3
=
b
=
o
b
=
3
@
=
-
@
o
c
=
=
jub]
=
2]
c
3
o
@
=

=
)
=
@)
°
[
TES
) =
) =
2l U
=1 ©
2 S
= &
5'
a S
= 0
2
= S
C
=1 =
%
il o
= D
e =
%
e
=
]
=
Q
o |
(0]
=
(@]
-

belajar mengajar adalah bagian interaktif dua arah antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. (A. Qodri
Azizy dkk, 2002 : 5)

Guru juga dituntut untuk memilliki kemampuan profesional, karena tugas
guru adalah memonitor dan membimbing kemajuan peserta didik dalam
menyelasaikan materi dan membentuk kompetensi profesional serta
melaksanakan tugas mengajar dengan baik, menurut Suryosubroto (1997 : 4-5)
bahwa guru harus memiliki kemampuan (kompetensi) profesional, yang meliputi:

Menguasai bahan

Mengelola program belajar mengajar

Mengelola kelas

Penggunaan media /sumber

Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar.

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran,

Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah.

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

© 0o N o g A~ D E

Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat
10. Menyelenggarakan administrasi sekolah.

Kompetensi profesional diatas merupakan profesi kemampuan dasar untuk
menjabarkan materi standar dalam kurikulum yang harus di miliki guru.
Kompetensi tersebut dikembangkan berdasarkan pada analisis tugas-tugas yang
harus di lakukan guru.

Kondisi guru tersebut, menunjukan bahwa sudah seyogianya bagi seorang
guru harus percaya diri dan mampu membuktikan kualitasnya serta
profesionalnya dalam menjalankan tugas. Dengan demikian, untuk mencapai

tujuan tersebut maka guru yang memiliki kompetensi profesional di dalam
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menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik atau dengan kata lain, bahwa
suatu pkerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yang
secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan
umum. Atas dasar pengertian itu ternyata pekerjaan profesional berbeda dengan
pekerjaan lainnya karen suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian
khusus dalam melaksanakan profesinya.

Seorang guru dalam  menjalankan  tugasnya dituntut  untuk
mengorganisasikan lingkungan sehingga terciptasituasi belajar yang efektif.
Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam
belajar. Titik permulaan mengajar yang berhasil adalah membangkitkan minat
siswa, Moh. Uzer Usman (1997 : 27). Minat merupakan suatu sifat yang relatif
menetap pada diri seseorang, pada dasarnya, anak memiliki minat terhadap
belajar, namun minat tersebut dapat saja dikembangkan pada diri anak misalnya :
Keinginan untuk belajar meningkat, rasa ingin mengetahui ilmu pengetahuan
lebih tinggi, lebih bersemangat dalam belajar, aktif ketika proses pembelajaran,
mendiskusikan materi yang belum di pahami bersama teman-teman.

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembangkitan minat
siswa dalam belajar itu bergantung kepada kemampuan dan pemahaman seorang
guru terhadap sifat-sifat siswa, kebutuhan siswa akan belajar, motivasi serta
bakat dan pemenuhannya dalam proses belajar mengajar,maka dengan demikian
guru dapat berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar supaya

membawa kepada keberhasilan anak didik dalam tujuan belajar.
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Kejelasan mengenai hubungan antara kompetensi profesional guru dengan
minat belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Al-Shohwah

dompyong kulon kecamatan gebang kabupaten Cirebon.Dapat diperhatikan pada

skema sebagai berikut.

Gambar 1 model kerangka pemikiran.

HUBUNGAN

Kompetensi profesional guru
Variabel X

A 4

1. Menguasai bahan
2.Mengelola program belajar
mengajar
3. Mengelola kelas
4.Penggunaan media/sumber
5.Mengelola interaksi-
interaksi belajar mengajar.
6.Menilai prestasi siswa
7.Mengenal fungsi layanan
bimbingan dan penyuluhan
di sekolah.
8.Mengenal dan
menyelenggarakan
administrasi sekolah.
9.Berinteraksi dengan
sejawat dan masyarakat
10.Menyelenggarakan
administrasi sekolah.

Minat belajar siswa
Variabel Y

. Keinginan untuk

belajar
meningkat.

. Rasa ingin mengetahui ilmu

pengetahuan lebih tinggi.

. Lebih bersemangat  dalam
belajar.
. Aktif ketika proses

pembelajaran.

. Mendiskusikan  mteri  yang

belum di pahami bersama temen-
temen.

SISWA MTs AL-
SHOHWAH

Langkah-langkah Penelitian




Dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penyusunan Skripsi ini bertempat di MTs Al-
Shohwah Dompyong kulon Kecamatan Gebang Kebupaten Cirebon
2. Penentuan Sumber Data
a. Sumber Data Teoritik
Sumber data teoritik diperoleh dari buku yang ada hubungannya
dengan judul proposal sekripsi untuk di jadikan rujukan.
b. Sumber Data Empirik
Sumber data empirik diperoleh melalui terjun lapangan ke objek
penelitian, yaitu di MTs Al-Shohwah dompyong kulon Kecamatan Gebang

Kabupaten Cirebon. Data fisik diperoleh dari kepala sekolah, kantor TU,
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guru dan siswa.
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah keseluruhan siswa di MTs Al-Shohwah Gebang
Kabupaten Cirebon sejumlah 44 siswa.

b. Sampel
Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel populasi. Cara

penentuan sampel dilakukan dengan presentase sampel, yaitu dari jumlah
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seluruh populasi hal ini didasari pendapat Suharsimi Arikunto (2002 :112)

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga




penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih
Sehingga berdasarkan pendapat tersebut diatas, karena populasi data peneliti
kurang dari 100 maka penulis mengambil semua populasi untuk dijadikan
sampel,yaitu 44 orang, oleh karena itu peneliti ini disebut peneliti populasi.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Teknik ini dengan cara terjun langsung ke objek penelitian untuk
memperoleh data fisik dan non fisik. Observasi suatu teknik pengumpulan
data tentang cara pengamatan terhadap kondisi objektif di MTs Al-
Shohwah Dompyong kulon Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.

b. Wawancara
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Teknik wawancara di lakukan dengan cara tanya jawab langsung
dengan sumber data yang telah dilakukan yaitu kepala sekolah, guru serta

siswa di MTs Al-Shohwah Dompyong kulon Kecamatan Gebang
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Kabupaten Cirebon.
c. Angket
Teknik angket dilakukan dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan yang bersifat tertulis, dimana option-optin telah di rumuskan.
Responden menjawab dengan hati nurani dan hasilnya merupakan bahan

analisis statistik dan dilakukan dengan proses kuantifikasi data.
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d. Studi Kepustakaan




Teknik ini merupakan penelitian yang bersumber dari buku-buku
ilmiah karangan para ahli sebagai penunjang data tertulis dalam
pembuatan proposal skripsi ini. Teknik ini untuk memperoleh landasan
teoritis yang berhubungan dengan masalah penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif. Untuk jawaban data kuantitatif yang berasal dari jawaban angket,
penulis melakukan perhitungan sekor rata-rata dengan ketentuan sebagai
berikut :
a. Jawaban option A (selalu) sekor 3
b. Jawaban option B (kadang-kadang) sekor nilai 2

c. Jawaban option C (tidak pernah) sekor nilai 1 (Suhaarsimi
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Arikunto,2002:215)
Teknik analisis datamenggunakan rumus Product moment dari tulisannya

Anas Sudiyono (1997: 40) yaitu:
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f P= — x 100%
N
Keterangan :
P = Hasil persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden

100% = Bilangan Konstan
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Adapun penafsiran terhadap sekor rata-rata hasil jawaban angket siswa
berdasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

76 % - 100 % = baik

56 % - 75% = cukup

40 % - 55 % = kurang

<40 % = tidak baik

Sedangkan untuk mengetahui korelasi dari masing-masing vriable,

penulis menggunakan rumusan Korelasi “r” product moment yang ditulis

Anas Sudiyono (2001 : 180) yaitu :

NYxy - (2x) (Xy)
Ixyy =
VNZX - (2x)} - INYZY - (Zy)}

Keterangan:

Iy =angka indeks korelasi ‘r” product moment
N = number of caces
>'xy = jumlah hasil perkalian antara sekor X dan sekor Y
>'x = jumlah seluruh sekor X
>y = jumlah seluruh sekor Y
Untuk melakukan perhitungan korelasi dengan rumus ryy, dari hasil

perhitungan dengan ketentuan anas sudjono (2003 : 180) sebagai berikut :
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.




F. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu hal dengan maksud
mengarahkan penalitian. Sebuah hipotesis menurut Abdull Ali (2007 : 87)
dikemukakan bahwa : Hipotesis sebagai kesimpulan semantara yang mungkin
telah ditemukan peneliti lain, bisa digunakan menjadi dasar pemikiran penulis
karya ilmiyah, dan bisa juga sebagai tuntunan sementara dalam penyelidikan

untuk mencari jawaban yang sebenarnya.

Berdasarkan kerangka pemikiran dan tujuan penelitian seperti yang
dikemukakan terdahulu, maka sebagai pedoman untuk menentukan arah
penelitian, penulis rumuskan hipotesis sebagai berikut : jika kompetensi
profesional guru bidang studi akidah akhlak di MTs tinggi, maka semakin

tinggi pula minat yang akan dicapai oleh siswa dalam mata pelajaran akidah
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